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SUMMARY 

 

 SOLIHIN. Study of Red Chili Sales in Pedu Village, Jejawi District, 

Ogan Komering Ilir District (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and 

SISVABERTI AFRIYATNA). 

 The purpose of this study is the first to learn how to sell Curly Red Chili 

in Pedu Village, JejawiSubdistrict, OganKomeringIlir District, and the second to 

find out how much profit is gained by farmers in Pedu Village, JejawiSubdistrict, 

OganKomeringIlir District. This research was conducted in Pedu Village, Jejawi 

District, OganKomeringIlir Regency from October to December 2019. The 

research method used was a survey method. The sampling method in this research 

is purposive sampling. Data collection methods are interviews and observations. 

Data analysis and management methods are used quantitative analysis and to 

answer the second problem, namely profit analysis. the results showed that the 

sale of red chillies in Pedu Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency 

that is, sold to the market to get a satisfying price, and farmers selling red chili 

usually leave after the harvest is complete. And the big profits that farmers get in 

Pedu Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency are with an average of 

Rp 138,231,111.11 during the harvest period ends. 



 
 

RINGKASAN 

SOLIHIN. Studi Penjualan Cabai Merah di Desa Pedu Kecamatan Jejawi 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ( Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan 

SISVABERTI AFRIYATNA ). 

Tujuan Penelitian ini adalah yang pertama untuk mempelajari bagai mana 

cara Penjualan Cabai Merah Keriting Di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, dan yang kedua untuk mengetahui besarnya keuntunganyang 

di peroleh petani di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dari Oktober sampai dengan  Desember 2019. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survey. Metode penarikan contoh dalam penelitian 

ialah purposive sampling. Metode pengumpulan datra ialah wawancara dan 

observasi. Metode pengelolahan dan analisis data digunakan analisis kuantitatif 

dan untuk menjawab masalah kedua yaitu analisis keuntungan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penjualan cabai merah di Desa Pedu Kecamatan Jejawi 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu dijual kepasar agar mendapatkan harga yang 

memuaskan, dan petani melakukan penjualan cabai merah biasanya berangkat 

setelah panen selesai. Dan besar keuntungan yang di peroleh oleh petani di Desa 

Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah Rp 

138.231.111,11 per musim tanam.  
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BAB I.PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian terutama pembangunan subsektor tanaman 

pangan dan hortikultura bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan petani, yang 

dapat dicapai melalui upaya peningkatan produksi, produktivitas, dan pendapatan 

pertani. Dalam upaya peningkatan pendapatan petani, pemerintah indonesia 

menetapkan kebijakan dalam pemilihan jenis tanaman prioritas tersebut adalah 

pertama bernilai ekonomi tinggi baik untuk konsumsi domestik maupun luar 

negeri, kedua dapat memberikan kesempatan kerja yang lebih besar, ketiga 

mempunyai prospek pasar yang baik, dan keempat meningkatkan gizi masyarakat 

(Tjahyadi, 2001). 

Komoditas Hortikultura merupakan sektor penting untuk memenuhi 

kebutuhan pokok manusia. Khususnya tanaman buah dan sayuran merupakan 

komoditas hortikultura yang berkembang pesat di Indonesia. Kebanyakan sayuran 

mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi disebabkan produk hortikultura ini 

senantiasa dikonsumsi setiap saat. Komoditas unggulan nasional kentang, bawang 

merah, pisang, mangga, mangis, jeruk, durian, anggur dan cabai (Direktorat 

Jenderal Hortikultura,2008). 

Sayur-sayuran juga merupakan salah satu subsektor yang berperan dalam 

mendukung perekonomian nasional karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

dan dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat atau petani berskala kecil, 

menengah atau besar, karena memiliki keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, 

keragaman jenis, ketersediaan lahan dan pengembangan teknologi budidaya yang 

cukup pesat. Sayur-sayuran juga telah memberikan sumbangan dalam sub sektor 

maupun sektor pertanian, dapat dilihat dalam meningkatkannya kontribusi sub 

sektor hortikultura terhadap PDB (produk domestik Bruto nasional) dari tahun 

ketahun. Indonesia dengan potensi sumber daya lahan dan argoklimat yang 

beragam berpeluang untuk mengembangkan berbagai tanaman hortikultura tropis, 

yang mencakup 323 jenis komoditas (Dirjen Hortikultura,2012). 
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Cabai merupakan komoditas agribisnis yang besar pengaruhnya terhadap 

dinamika perekonomian nasional sehingga dimasukan dalam jajaran komoditas 

penyumbangan inflasi yang terjadi setiap tahun. Angka inflasi tahun 2016 sebesar 

3,02 persen dan jenis cabai yang memberikan andil besar 0,42 persen. Hal ini 

karena produk cabai digunakan dalam berbagai produk pangan baik olahan 

masakan tradisional maupun moderen. Hampir seluruh menu masakan di 

Indonesia menggunakan cabai. Selain itu, cabai tidak dapat disubtitusi oleh 

komoditas lain (Badan Pustaka Statistik,2017). Cabai merah keriting merupakan 

komoditas sayuran penting yang perlu ditingkatkan produksinya dalam 

pembangunan sektor pertanian. Cabai merah keriting merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Cabai merah keriting 

tergolong sayuran rempah yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan hidup 

masyarakat sehari- hari.  Cabai merah keriting digunakan untuk konsumsi rumah 

tangga sebagai bumbu dapur, kebutuhan aneka industri pengolahan sebagai bahan 

baku dalam industri obat-obatan, makanan, kosmetik, dan makanan ternak.  Selain 

itu, sebagian lagi diekspor ke mancanegara dalam berbagai bentuk, baik dalam 

kondisi segar, kering, ekstrak bubuk cabai, maupun dalam bentuk olahan 

(Cahyono, 2014).  

Jawa Timur merupakan provinsi dengan luas areal terbesar di Indonesia, 

sedangkan Sumatera Selatan termasuk Provinsi ke sembilan di Indonesia. Di 

Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman cabai merah 

keriting sebagai sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan 

kebutuhan hidup. Luas areal dan produksi tanaman cabai merah keriting Per 

Kabupaten Di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 7.370  ha dan jumlah produksi 

yaitu sebesar 35.759 ton untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. Dibawah 

ini (Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018). 
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Cabai Merah Keriting Menurut   

 Provinsi di Indonesia tahun, 2017 

 

NO Provinsi Luas Panen(ha) Produksi(ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

Aceh 

Sumatra Utara 

Sumatra Barat 

Riau  

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

Kepualauan Bangka Belitung 

Kepulauan Riau 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DI Yogyakarta 

Jawa Timur 

Banten 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tengara Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Kalimantan Utara 

Sulawesi Utara 

Sulawesi tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Gorontalo 

Sulawesi Barat 

Maluku 

Maluku Utara 

Papua Barat 

Papua 

7.332 

18.321 

10.574 

2.954 

6.901 

7.370 

8.708 

6.640 

747 

624 

1 

24.779 

43.165 

4.448 

67.401 

1.447 

5.114 

8.378 

1.926 

2.080 

1.392 

2.617 

1.840 

732 

3.284 

2.886 

8.267 

1.603 

1.876 

915 

1.587 

1.887 

1.004 

1.425 

91.583 

182.430 

85.793 

18.646 

50.154 

35.759 

43.490 

47.728 

4.197 

2.760 

- 

343.656 

316.040 

28.382 

356.346 

12.902 

51.324 

10.9037 

5.679 

7.666 

3.459 

16.139 

8.689 

5.077 

16.355 

16.391 

55.182 

10.634 

11.702 

3.688 

4.798 

2.658 

2.141 

10.843 

Jumlah/Total 260.222 1.961.589 

 

Sumber : Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018 
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Berdasarkan  Tabel 1, Ada 34 Provinsi penghasil cabai yang ada di 

Indonesia. Untuk produksi cabai pada tahun 2017 bahwa hampir semua Provinsi 

di Indonesia dapat dikembangkan komoditas cabai. Perkembangan luas areal 

beserta produksi cabai di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 

diatas. Perkebunan cabai menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2017 bahwa Jawa Timur merupakan Provinsi terluas pertama yang 

memiliki luas areal mencapai 67.401 ha dan produksi sebesar 356.346 ton. 

 

 Tabel 2. Luas Area dan Produksi Cabai Merah Keriting Menurut       

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2017 

 
NO Kabupaten/Kota Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(kwintal) 

Produktivitas 

(kwintal/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

OKU 

OKI 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

PALI 

MusiRawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagaralam 

Lubuklingau 

175 

1.021 

613 

315 

459 

825 

1.308 

802 

1.243 

850 

391 

76 

179 

18 

114 

401 

19 

21.645 

184.091 

32.108 

10.459 

42.562 

18.118 

46.450 

99.213 

20.752 

27.924 

1.987 

821 

14.459 

116 

873 

41.280 

79 

124 

180,30 

52,38 

33,20 

92,73 

21,96 

35,51 

123,71 

16,70 

32,85 

5,08 

10,80 

80,78 

6,44 

7,66 

102,94 

4,16 
Jumlah 8809 

 

562.937 931,2 

 

  Sumber : Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018 

 

Berdasarkan  Tabel 2, Ada 17 Kabupaten/Kota penghasil cabai yang ada di 

Sumatra Selatan dengan luas lahan 8.808 ha dan produksinya yaitu 562.937 

kwintal. Untuk produksi cabai pada tahun 2017 bahwa hampir semua kabupaten 

di Sumatera Selatan dapat dikembangkan komoditas cabai. Perkembangan luas 

areal beserta produksi cabai di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 
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2 diatas. Perkebunan cabai menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2017 bahwa Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten terluas 

pertama yang memiliki luas mencapai 1.308 ha dan produksi sebesar 46.450 

kwintal. Dan Kabupaten OKU Timur merupakan Kabupaten kedua dengan luas 

lahan 1.243 ha dan 20.752 kwintal. Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan Kabupaten terluas ketiga dengan luas lahan 1.021 ha dan produksi 

sebesar 184.091 kwintal.  

 Jadi dapat dilihat pada Tabel 1diatas luas areal perkebunan cabai rakyat di 

Sumatera Selatan yaitu mencapai 8.808 ha dan produksi sebesar 562.937 kwintal, 

Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten terluas ketiga 

dengan luas lahan 1.021 ha dan produksi sebesar 184.091 kuintal (Sumatera 

Selatan Dalam Angka, 2017). 

 Desa Pedu merupakan mayoritasnya sebagai petani dengan luas lahan 0,5-

2,0 Ha/Petani. Berdasarkan survey dilapangan, jarangnya petani di Desa Pedu 

yang menjual cabai merah keriting secara langsung kepasar dikarenakan 

minimnya transportasi untuk menjual ke pasar, namun ada juga yang langsung 

menjual cabai merah keritingnya langsung ke pasar dikarenakan memiliki 

transportasi sendiri.  

Kegiatan usahatani cabai merah yang dilakukan oleh petani selalu 

dihadapkan dengan situasi risiko dan ketidakpastian dimana besar kecilnya risiko 

yang dialami seorang petani tergantung pada keberanian untuk mengambil suatu 

keputusan. Sehingga apabila produksi cabai merah mengalami kegagalan akan 

berpengaruh terhadap perilaku petani untuk berusahatani berikutnya. Perilaku 

petani untuk mengalokasikan input dalam kegiatan usahatani cabai merah sangat 

dipengaruhi oleh perilaku petani terhadap risiko yang harus dihadapi. Hal tersebut 

bergantung pada sikap dan perilaku individu petani serta keadaan lingkungannya.  

 Perilaku petani tersebut juga dapat mempengaruhi kondisi pendapatan 

petani cabai merah.  Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diajukan, maka 

penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Penjualan 

Cabai Merah Keriting Di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan 

Komering Ilir”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara penjualan cabai merah keriting oleh petani Di Desa Pedu 

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar keuntungan yang di peroleh petani cabai merah keriting Di Desa 

Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering ilir? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mempelajari bagaimana cara penjualan cabai merah keriting di desa 

Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh petani di desa Pedu 

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi para 

petani dan pedagangdalam mengembangkan usahanya dan dapat menjadi 

kepuasan pada peneliti selanjutnya. 
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